V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data perhitungan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa kelangsungan hidup benih ikan lele (Clarias sp.) adalah 92% yaitu pada perlakuan D
diikuti perlakuan C dengan nilai 90% lalu diikuti dengan perlakuan B dengan nilai 86% dan nilai
SR terendah terdapat pada perlakuan A yaitu 84%. Pertumbuhan bobot mutlak yang tertinggi
terdapat pada perlakuan D (20 ml/kg) yaitu 23,67 gr diikuti perlakuan C (15 ml/kg) yaitu 20,48
gr dan bobot mutlak terkecil di perlakuan A (0 ml/kg) yaitu 14,71. Pertumbuhan panjang mutlak
yang tertinggi terdapat pada perlakuan C (15 ml/kg) yaitu 8,2 cm diikuti perlakuan D (20 ml/kg)
yaitu 8,0 cm dan panjang mutlak terkecil di perlakuan A (0 ml/kg) vyaitu 4,53 cm.FCR benih
ikan lele yang baik pada perlakuan D (20 ml/kg) yaitu 1,12 diikuti perlakuan C (15 ml/kg) yaitu

1,17 diikuti perlakuan B (10 ml/kg) dan perlakuan A (0 ml/kg) yaitu 1,43.

5.2 Saran

Disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian terkait dosis pemberian

probiotik agar hasil penelitian yang diharapkan kedepannya dapat optimal.
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